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Abstract

This study examines the effect of the characteristics of the board of directors on the
disclosure of water in agricultural companies, especially the agriculture & plantation industry,
and the fishing industry in Indonesia during the periods 2018, 2019, and 2020. This study uses
the Global Reporting Initiative 303 2016 reporting standard as a reference in measuring water
information disclosure in annual reports. By using 63 total samples from companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) it was found that gender diversity has a negative
significant effect on water disclosure. Board size, board meetings, and the educational level of
the board of directors have no effect on water disclosure. Conversely, the educational
background of the board of directors has a significant positive effect on water disclosure.
Meanwhile, the control variable, firm size, has a significant and positive effect on water
disclosure.

Keywords: agriculture, water, characteristics of the board of directors, disclosure

Abstrak

Skripsi ini meneliti pengaruh karakteristik dewan direksi terhadap pengungkapan air
perusahaan agrikultur khususnya industri pertanian & perkebunan, dan industri perikanan di
Indonesia selama periode 2018, 2019, dan 2020. Penelitian ini menggunakan standar pelaporan
Global Reporting Initiative 303 tahun 2016 sebagai rujukan dalam pengukuran pengungkapan
informasi air di dalam laporan tahunan. Dengan menggunakan total 63 sampel dari perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diperoleh hasil bahwa gender diversity
berpengaruh signifikan negatif terhadap pengungkapan air. Jumlah dewan direksi, jumlah rapat
dewan direksi, dan tingkat pendidikan dewan direksi tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan air. Sebaliknya, background pendidikan dewan direksi berpengaruh signifikan
positif terhadap pengungkapan air. Sedangkan variabel kontrol, ukuran perusahaan secara
signifikan berpengaruh positif terhadap pengungkapan air.

Kata Kunci: agrikultur, air, karakteristik dewan direksi, pengungkapan
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11

BAB I
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Air sebagai sumber daya utama memegang peran penting bagi kehidupan
makhluk hidup di bumi. Ketersediaan air bersih, dapat mempertahankan kesehatan dan
kemakmuran manusia (Maréchal et al., 2022). Selain itu, air juga berguna dalam
menjaga pembangunan ekonomi regional, stabilitas sosial, dan keamanan ekologis (Wu
et al., 2022). Namun, seiring dengan semakin meningkatnya populasi penduduk bumi,
ketersediaan air juga semakin terbatas (Ward, 2023). Secara keseluruhan, jumlah air di
permukaan bumi adalah sebanyak 70% dengan persentase air tawar yang hanya kurang
dari 3%. Sisanya, dipenuhi oleh air yang ada di lautan (Aguiar et al., 2022). 3% air
tawar yang tersedia, tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia di
seluruh permukaan bumi. Hal tersebut dibuktikan dengan pada tahun 2020 terdapat 2
miliar orang yang masih kekurangan akses layanan air yang dikelola dengan aman. 46%
dari populasi global, tidak memiliki sanitasi yang dikelola dengan aman (WHO, 2021).
Diperkirakan pada 2030, sekitar 40% populasi dunia akan mengalami kelangkaan air.
Selain itu, kebutuhan air tahunan dunia diperkirakan akan meningkat lebih tinggi 64%
dari total yang dapat diakses. Berdasarkan perkiraan tersebut, diketahui bahwa
kebutuhan akan air akan terus meningkat bahkan melebihi jumlah ketersediaan air di
dunia (Zhang et al., 2021).

Sektor agrikultur merupakan salah satu sektor yang paling banyak
menggunakan air dalam kegiatan operasionalnya. Berdasarkan data dari dari (United
Nations, 2021) di dalam (Kong et al., 2022) Agrikultur merupakan sektor yang
menggunakan air sebanyak 72% dari total seluruh air tawar di dunia. Di China,

sebanyak 62% dari total rata-rata penggunaan air ekonomi dan sosial dipergunakan



untuk sektor agrikultur (Xu & Yang, 2022). Sedangkan di Asia Tenggara, sebagai
negara yang memiliki daerah paling luas, Indonesia menduduki peringkat pertama
negara yang menggunakan air paling banyak yaitu sebesar 222.6 (109 m3/tahun). Dari
jumlah tahunan air yang digunakan, sektor agrikultur menggunakan sekitar 85% dari
total air tahunan Indonesia, diikuti dengan 11% penggunaan air dari kota-kota yang ada
di Indonesia dan industrinya, dan 4% dipergunakan untuk bendungan (Fitry et al.,
2021). Terkait dengan sektor industri, masalah air yang sering terjadi adalah
pencemaran air. Pada tahun 2018 terjadi pencemaran air yang dilakukan oleh PT
Sinarmas. Hal ini terjadi karena dalam pengelolaan air limbah, perusahaan hanya
memperpanjang parit pembuangan limbah. Ketika terjadi hujan deras, parit tersebut
tidak mampu menampung limbah yang ada. Akibatnya, Ketika musim hujan air limbah
hasil pengolahan pabrik sawit tersebut mengalir ke sungai yang bermuara ke Danau
Sembuluh dan mengakibatkan danau tercemar. Dampak dari pencemaran yang terjadi,
warga tidak dapat lagi memanfaatkan danau tersebut sebagai sarana transportasi,
perikanan, dan sumber air minum (Nugraha, 2018).

Dalam menjalankan kegiatannya, perusahaan berkewajiban melakukan
pengelolaan terkait dengan sumber daya yang digunakan, termasuk pengelolaan air.
Pengelolaan air mencakup semua kegiatan yang berkaitan dengan penyimpanan,
distribusi, konsumsi, dan drainase air untuk produk tanaman, perikanan, dan peternakan
(Seijger & Hellegers, 2023). Sebagai salah satu pengguna sumber daya air yang
berdampak tinggi dalam kegiatan operasionalnya, perusahaan diharapkan dapat
berkontribusi dalam memberikan solusi terkait dengan permasalahan air yang ada
(Adhariani, 2021). Hal ini sejalan dengan teori stakeholder yang mengatakan bahwa
perusahaan merupakan sebuah badan yang tidak dapat berdiri sendiri, dalam

hubungannya, terdiri dari pemangku kepentingan yang berbeda. Perusahaan tidak



hanya bertanggung jawab pada investor saja, tetapi juga pada karyawan, masyarakat
dan juga lingkungan (Horisch et al., 2020; Suharyani et al., n.d.). Salah satu upaya yang
dapat dilakukan perusahaan dalam memberikan solusi terkait dengan permasalahan air
adalah dengan melakukan pengungkapan air. Pengungkapan informasi air merupakan
salah satu bentuk pertanggungjawaban perusahaan atas dampak yang ditimbulkan
terhadap lingkungan. Di samping itu, pengungkapan sukarela yang dilakukan, dapat
berdampak positif bagi perusahaan. Salah satu dampak dari adanya pengungkapan
sukarela adalah dapat mengurangi adanya informasi asimetris (Suhendar & Hakim,
2021).

Di Indonesia, tingkat pengungkapan air perusahaan masih rendah, hal tersebut
karena perusahaan masih menganggap bahwa hal tersebut hanya bersifat sukarela
(Wicaksono et al., 2020). Perusahaan masih menganggap bahwa pengungkapan air
bukan merupakan suatu yang krusial. Sehingga, sering kali dalam laporan
pengungkapan tidak dicantumkan mengenai informasi air yang digunakan perusahaan.
Alasan lain adalah kurangnya permintaan pengungkapan air oleh pemangku
kepentingan dan juga minat untuk mencari legitimasi dari pengungkapan masih dinilai
kurang (Adhariani, 2021).

Terdapat berbagai macam faktor yang mungkin mempengaruhi pengungkapan
informasi air perusahaan, seperti gender diversity, jumlah dewan direksi, jumlah rapat
dewan direksi, tingkat pendidikan, dan background pendidikan dewan direksi.
Berdasarkan beberapa penelitian yang ada, gender diversity dinilai memiliki pengaruh
positif terhadap pengungkapan air perusahaan. Hal tersebut dibuktikan dengan
kemampuan dewan direksi perempuan dalam mempromosikan kemampuannya
mendeteksi masalah air oleh pemangku kepentingan (Liu et al., 2022; Peng et al., 2023).

berlawanan dengan hasil penelitian tersebut, meskipun tidak secara khusus mengenai



pengungkapan air, (Agyemang et al., 2020; Bananuka et al., 2022; Oktariyani &
Rachmawati, 2021) mengatakan bahwa gender diversity tidak memiliki pengaruh
terhadap kualitas pengungkapan lingkungan.

Variabel selanjutnya adalah jumlah dewan dan jumlah rapat dewan direksi.
Menurut (Husted & Filho, 2019; Samaha et al., 2015; Suttipun, 2021) jumlah dewan
direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Sedangkan menurut
(Adabenege et al.,, 2020) dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan. Kemudian adalah Jumlah rapat dewan, dari hasil penelitian
yang dilakukan (Khaireddine et al., 2020) diketahui bahwa jumlah rapat dewan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan (Fahad & Rahman, 2020) mengatakan bahwa jumlah rapat dewan tidak
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).

Variabel tingkat pendidikan dewan direksi dinilai berpengaruh positif terhadap
pengungkapan Corporate Social Resposibility (CSR) menurut (Katmon et al., 2019).
Tingkat pendidikan dinilai sebagai salah satu keunggulan kompetitif yang dimiliki
perusahaan dan termasuk sumber daya berharga di dalam kerangka teori Resource
Based View (RBV). Berlawanan dengan penelitian di atas, (Khan et al., 2019) melalui
hasil penelitiannya mengatakan bahwa tingkat pendidikan dewan direksi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengungkapan CSR.

Terakhir, variabel background pendidikan dewan direksi, (Ma et al., 2019)
melalui hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari
background pendidikan dewan direksi terhadap pengungkapan lingkungan. Sedangkan
menurut (Khan et al., 2019) background pendidikan dewan direksi tidak memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pengungkapan CSR.



1.2

Berdasarkan karakteristik dewan direksi di atas diketahui bahwa terdapat hasil
penelitian yang tidak konsisten. Selain itu juga, penelitian tersebut masih bersifat secara
umum yang hanya meneliti mengenai pengungkapan lingkungan saja, penelitian secara
spesifik mengenai karakteristik dewan direksi terhadap pengungkapan air masih sedikit
dilakukan. Oleh sebab itu, pada kesempatan kali ini peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Karakteristik Dewan Direksi terhadap Pengungkapan
Air Perusahaan Agrikultur di Indonesia”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

RUMUSAN MASALAH

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hasil dari perbedaan hasil yang diperoleh
dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan karakteristik dewan
direksi. Oleh karena itu, pertanyaan yang muncul terkait dengan perbedaan tersebut

adalah:

1. Apakah gender diversity mempengaruhi pengungkapan air perusahaan
agrikultur di Indonesia?

2. Apakah jumlah dewan direksi mempengaruhi pengungkapan air perusahaan
agrikultur di Indonesia?

3. Apakah jumlah rapat dewan direksi mempengaruhi pengungkapan air
perusahaan agrikultur di Indonesia?

4. Apakah tingkat pendidikan dewan direksi mempengaruhi pengungkapan air di
perusahaan agrikultur di Indonesia?

5. Apakah background pendidikan dewan direksi mempengaruhi pengungkapan

air di perusahaan agrikultur di Indonesia?



1.3  TUJUAN PENELITIAN

1.

Mengidentifikasi pengaruh gender diversity terhadap pengungkapan air
perusahaan agrikultur di Indonesia.

Mengidentifikasi pengaruh jumlah dewan direksi terhadap pengungkapan air
perusahaan agrikultur di Indonesia.

Mengidentifikasi pengaruh jumlah rapat dewan direksi terhadap pengungkapan
air perusahaan agrikultur di Indonesia.

Mengidentifikasi pengaruh tingkat pendidikan dewan direksi terhadap
pengungkapan air perusahaan agrikultur di Indonesia.

Mengidentifikasi pengaruh background pendidikan dewan direksi terhadap

pengungkapan air perusahaan agrikultur di Indonesia

1.4  MANFAAT PENELITIAN

1.

3.

Masyarakat. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya perusahaan
untuk melakukan pengungkapan air.

Peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peneliti
dalam pengembangan ilmu terkait dengan pengungkapan sukarela yang
dilakukan perusahaan.

Akademisi. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai
rujukan atau referensi pengembangan ilmu untuk penelitian selanjutnya.
Pemerintah. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi pertimbangan
bagi pemerintah dalam pembuatan regulasi terkait dengan kewajiban

perusahaan dalam melakukan pengungkapan air.



1.5

SISTEMATIKA PENULISAN

Penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu sebagai berikut.

BAB 1: PENDAHULUAN

Pembahasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB II: KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Uraian mengenai landasan teori yang digunakan pada penelitian, penelitian-penelitian

terdahulu, dan kerangka pemikiran teoritis.

BAB Ill1: METODE PENELITIAN

Uraian mengenai objek penelitian seperti penentuan sampel, populasi data, jenis data,
sumber data, dan metode pengumpulan data. Termasuk di dalamnya deskripsi variabel-

variabel penelitian.

BAB IV: PEMBAHASAN

Penjabaran mengenai hasil penelitian yang dilakukan seperti objek penelitian, analisis

data menggunakan alat-alat statistika, dan pembahasan hasil.

BAB V: KESIMPULAN

Rangkuman hasil penelitian termasuk di dalamnya implikasi, keterbatasan, dan saran.



2.1

BAB Il

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

LANDASAN TEORI

2.1.1 Teori Legitimasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) legitimasi adalah keterangan
yang mengesahkan; kesahan; pengesahan. Secara lebih luas dapat diartikan bahwa di
dalam suatu organisasi, manajer harus memastikan apakah organisasinya berjalan
sesuai dengan harapan masyarakat atau tidak. Harapan masyarakat didasari oleh
pandangan mengenai apakah tindakan yang dilakukan suatu organisasi sesuai dengan
norma, nilai, kepercayaan, atau definisi yang dibangun secara sosial atau tidak.
Organisasi yang dianggap masyarakat tidak sah biasanya akan kesulitan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya, kesulitan mendapatkan sumber daya yang

diperlukan, dan juga permintaan yang berkurang (Deegan, 2019; Islam et al., 2021).

Dalam upaya pemenuhan ekspektasi masyarakat salah satu upaya yang bisa dilakukan
adalah dengan melakukan pengungkapan secara sukarela. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat (Camilleri, 2018) yang mengatakan bahwa strategi yang dilakukan manajer
untuk meningkatkan legitimasi organisasi adalah dengan melaporkan informasi

material dan juga kinerja non-keuangan mereka.

2.1.2 Teori Stakeholder

Freeman 1984 di dalam (Harrison et al., 2019)mengatakan bahwa bisnis tidak hanya
sekadar berputar di dalam perusahaan saja, tetapi bagaimana menciptakan nilai di
antara kelompok-kelompok yang memiliki kepentingan dalam aktivitas perusahaan dan

bagaimana perusahaan bergantung untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, manajer



wajib bertanggung jawab terhadap penciptaan nilai bagi pemangku kepentingan. Salah
satu upaya yang dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban manajer terhadap para
pemangku kepentingan adalah dengan menerbitkan laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan, yang mana di dalam laporan pertanggungjawaban tersebut salah satunya
memuat bagaimana bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan. Hal
tersebut karena lingkungan sebagai salah satu biota yang terdampak sebagai akibat dari
aktivitas operasional perusahaan. Lingkungan yang tercemar akan membawa dampak
yang buruk bagi masyarakat sekitar. Jika hal tersebut terjadi maka perusahaan dapat

dinilai gagal dalam penciptaan nilai bagi para pemangku kepentingan.

2.1.3 Global Reporting Initiative (GRI)

GRI merupakan organisasi independen yang berskala internasional membantu
bisnis dan organisasi lain bertanggung jawab dalam melaporkan dampak ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Dalam kegiatannya, GRI menyediakan standar-standar yang

dapat digunakan perusahaan untuk pelaporan, disebut dengan standar GRI.

Di dalam standar yang diterbitkan oleh GRI terdapat pembagian berdasarkan
jenis pengungkapan yang dilakukan, misalnya pengungkapan terkait lingkungan
terdapat di kode 300. Secara khusus pengungkapan air terdapat pada kode 303 di dalam
standar GRI. Selain itu, GRI secara teratur melakukan revisi terkait dengan standar
yang berlaku. Saat ini, GRI 303 telah mengalami beberapa kali perubahan, seperti GRI
303 2016, dan yang terbaru GRI 303 2018 yang mulai diterapkan sejak awal tahun

2021.



2.2

PENELITIAN TERDAHULU

Pengungkapan air telah dilakukan oleh peneliti-peneliti di berbagai penjuru
dunia. Berbagai macam hasil yang diperoleh dalam penelitian menjadikan adanya
perbedaan pandangan. Selain itu, untuk beberapa topik secara khusus penelitian
pengungkapan air masih jarang dilakukan, sehingga penelitian tentang pengungkapan

lingkungan dapat dijadikan sebagai dasar rujukan dalam penelitian yang baru.

Penelitian pengungkapan air yang terkait dengan gender diversity dilakukan
oleh (Peng et al., 2023) dengan mengambil sampel pengungkapan air dari 150
perusahaan multinasional dari China, Jepang, Britania Raya, dan Amerika Serikat.
Variabel yang diteliti adalah board gender diversity dan national culture. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa board gender diversity berpengaruh positif terhadap
pengungkapan air perusahaan multinasional. (Liu et al., 2022) juga melakukan
penelitian terkait pengungkapan air yang dilakukan dengan mengambil sampel dari
perusahaan yang terdaftar di bursa efek China sejak tahun 2010 — 2018. Temuan dari
penelitian tersebut adalah direktur perempuan memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap pengungkapan air perusahaan. Berlawanan dua pendapat di atas, (Agyemang
et al., 2020; Bananuka et al., 2022; Oktariyani & Rachmawati, 2021) dalam penelitian
pengungkapan lingkungan yang dilakukan, ditemukan hasil bahwa gender diversity

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan perusahaan.

Variabel selanjutnya adalah jumlah dewan direksi, menurut (Husted & Filho,
2019; Samaha et al., 2015; Suttipun, 2021) jumlah dewan direksi berpengaruh positif
terhadap pengungkapan lingkungan. Ukuran dewan direksi yang besar diyakini dapat

meningkatkan kemungkinan pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan.
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Sedangkan menurut (Adabenege et al., 2020) jumlah dewan direksi tidak memiliki

pengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.

(Khaireddine et al.,, 2020) melakukan penelitian mengenai pengaruh
karakteristik dewan direksi dalam pengungkapan lingkungan, dengan mengambil
sampel dari 82 perusahaan yang terdaftar di SBF120 dari tahun 2012 — 2017 diketahui
bahwa jumlah rapat dewan berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan.
Frekuensi jumlah rapat yang meningkat, akan mengurangi kemungkinan masalah
asimetri informasi. Selain itu, fungsi pengawasan dan kontrol yang berkaitan dengan
dewan lebih efisien. Akibatnya, perusahaan akan lebih termotivasi untuk
mengungkapkan lebih  banyak melakukan pengungkapan sebagai bentuk
pertanggungjawaban dan mendapatkan legitimasi. Berlawanan dengan penelitian yang
disebutkan sebelumnya, penelitian yang dilakukan (Fahad & Rahman, 2020)
mengatakan bahwa jumlah rapat dewan tidak memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan CSR. Hal ini disebabkan dewan direksi hanya mengambil keputusan dan

tidak terlibat di dalam praktik kebijakan pengungkapan CSR.

Penelitian (Katmon et al., 2019) yang berjudul Comprehensive Board Diversity
and Quality of Corporate Social Responsibility Disclosure: Evidence from an
Emerging Market dilakukan dengan mengambil data dari 200 perusahaan yang terdaftar
di bursa efek Malaysia selama tahun 2009 — 2013. Dalam penelitian ini variabel tingkat
pendidikan dewan direksi dinilai berpengaruh positif terhadap CSR. Hal ini karena
tingkat pendidikan dewan dinilai sebagai salah satu keunggulan kompetitif perusahaan.
Sedangkan menurut (Khan et al., 2019) tingkat pendidikan dewan direksi tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas pengungkapan CSR perusahaan.
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Penelitian terdahulu mengenai background pendidikan dewan direksi dilakukan

oleh (Maet al., 2019), melalui hasil penelitiannya dinyatakan bahwa terdapat pengaruh

yang positif dari background pendidikan dewan direksi terhadap pengungkapan

lingkungan. Bertentangan dengan penelitian sebelumnya, (Khan et al., 2019)

melakukan penelitian dengan Pakistan sebagai objek penelitiannya, hasilnya diketahui

bahwa background pendidikan dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap

kualitas pengungkapan CSR.

Tabel 2.1: Rangkuman Penelitian Terdahulu

No Peneliti Variabel Objek Hasil Penelitian
1 |Pengetal, Dependen: 150 perusahaan Board Gender
(2023) Pengungkapan air multinasional dari Diversity
Independen: Board China, Jepang, berpengaruh
gender diversity, national | Britania Raya, dan positif terhadap
culture Amerika Serikat. pengungkapan air
perusahaan
multinasional.
2 | Liuetal, Dependen: Perusahaan yang Direktur
(2022) Pengungkapan air terdaftar di Bursa perempuan
Independen: Board Efek China 2010- berpengaruh

gender diversity, water

sensitive industry

2018.

signifikan positif
terhadap
pengungkapan
informasi air

perusahaan.
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Agyemang

et al., (2020)

Dependen:
Pengungkapan
lingkungan

Independen: Ukuran

34 perusahaan
pertambangan yang
terdaftar di Bursa

Efek Shanghai dan

Karakteristik
keragaman yaitu
gender, memiliki

hubungan negatif

dewan, karakteristik Shenzhen periode dan tidak
keberagaman (gender, 2000 — 2018. signifikan
rentang usia, kebangsaan, terhadap
latar belakang pengungkapan
pendidikan, dan keahlian lingkungan.
anggota dewan),
karakteristik independen,
karakteristik perilaku,
dan karakteristik insentif.
Bananuka et | Dependen: Perusahaan Gender diversity
al., (2021) Pengungkapan Kinerja manufaktur di tidak memiliki
keberlanjutan Uganda. efek yang
Independen: Gender signifikan
diversity, intellectual terhadap
capital pengungkapan
Kinerja
keberlanjutan
perusahaan.
Oktariyani & | Dependen: Perusahaan Keberagaman
Rachmawati | Pengungkapan pertambangan yang | gender tidak
(2021) lingkungan terdaftar di Bursa memiliki

13



Independen:
Profitabilitas, leverage,
kinerja lingkungan, dan

diversifikasi gender.

Efek Indonesia

periode 2017-20109.

pengaruh terhadap
kualitas
pengungkapan

lingkungan.

Husted et al., | Dependen: Perusahaan di Ukuran dewan
(2019) Pengungkapan sosial, Amerika Latin. direksi
lingkungan, dan berpengaruh
pemerintahan. positif terhadap
Independen: Ukuran pengungkapan
dewan, dewan sosial,
perempuan, CEO duality, lingkungan, dan
dan direktur independen pemerintahan.
Samaha et Dependen: 64 jurnal penelitian | Ukuran dewan
al., (2015) Pengungkapan sukarela akuntansi dan memiliki
Independen: Karakteristik | keuangan yang pengaruh

dewan direksi (ukuran
dewan, komposisi dewan,
CEO duality) dan
karakteristik komite

audit.

terdapat di
ScienceDirect,
EJSEbsco,
Blackwell, Springer,
Emerald,
Inderscience, ABI
Inform, and Social
Science Research

Network (SSRN).

signifikan positif
terhadap
pengungkapan

sukarela.
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8 | Suttipun Dependen: Perusahaan yang Jumlah dewan
(2021) Pengungkapan terdaftar di Bursa direksi
lingkungan, sosial, dan Efek Thailand berpengaruh
pemerintahan periode 2015 — 2019. | signifikan positif
Independen: Ukuran terhadap
dewan, jumlah rapat pengungkapan
dewan, dewan komite ESG.
perempuan, komite audit,
komite nominasi, komite
kompensasi, komite CSR,
remunerasi, kompensasi
CEO, dan kompensasi
dewan direksi.
9 | Adabenege | Dependen: 31 perusahaan Ukuran dewan
et al., (2020) | Pengungkapan manufaktur yang tidak memiliki
lingkungan terdaftar di Bursa pengaruh yang
Independen: Ukuran Efek Nigeria periode | signifikan
dewan, independensi 2009 - 2018. terhadap
dewan, dan ukuran pengungkapan
perusahaan. lingkungan.
10 | Khaireddine | Dependen: 82 perusahaan yang | Jumlah rapat
etal., (2020) | Pengungkapan terdaftar di SBF120 | dewan direksi

pemerintahan,

lingkungan, dan etik.

dari tahun 2012 —

2017.

berpengaruh
positif dan

signifikan
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Independen: Ukuran
dewan direksi, presentasi
dewan direksi non-
eksekutif, proporsi dewan
direksi perempuan, CEO
duality, dan jumlah rapat

dewan direksi.

terhadap
pengungkapan
pemerintahan,
lingkungan dan

etik.

11 | Fahad & Dependen: 386 perusahaan yang | Jumlah rapat
Rahman, Pengungkapan Corporate | terdaftar di BSE 500 | dewan direksi
(2020) Social Responsibility selama periode tidak berpengaruh

(CSR) 2007-2016. signifikan
Independen: Umur dewan terhadap
direksi, ukuran komite pengungkapan
audit, jJumlah rapat dewan CSR.
direksi, CEO duality,

independensi dewan,

pelatihan CSR karyawan,

jumlah rapat dewan

direksi independen,

komite keberlanjutan, dan

dewan wanita.

12 | Katmon et Dependen: 200 perusahaan yang | Tingkat
al., (2019) Pengungkapan Corporate | terdaftar di Bursa pendidikan

Social Responsibility Efek Malaysia berpengaruh
(CSR) terhadap
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Independen: Gender selama periode pengungkapan
diversity, tingkat 2009-2013. CSR.
pendidikan, latar
belakang pendidikan,
perbedaan umur, dan
perbedaan masa jabatan.

13 | Khanetal., | Dependen: 57 perusahaan yang | Tingkat

(2019) Pengungkapan Corporate | menerbitkan laporan | Pendidikan tidak

Social Responsibility keberlanjutan dan berpengaruh
(CSR) terdaftar di Bursa terhadap kualitas
Independen: Perbedaan Efek Pakistan dari pengungkapan
umur, gender, tahun 2010-2017. CSR.
kewarganegaraan, etnik,
tingkat pendidikan, latar
belakang pendidikan, dan
masa jabatan.

14 | Maetal., Dependen: Perusahaan Latar belakang

(2019) Pengungkapan informasi | manufaktur di China | pendidikan
lingkungan. yang terdaftar di berpengaruh
Independen: Latar Bursa Efek. positif terhadap
belakang pendidikan pengungkapan
dewan direksi, dan usia. informasi
lingkungan.
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15 | Khanetal., | Dependen: 57 perusahaan yang | Latar Belakang
(2019) Pengungkapan Corporate | menerbitkan laporan | Pendidikan tidak

Social Responsibility keberlanjutan dan berpengaruh
(CSR) terdaftar di Bursa terhadap kualitas
Independen: Perbedaan Efek Pakistan dari pengungkapan
umur, gender, tahun 2010-2017. CSR.
kewarganegaraan, etnik,
tingkat pendidikan, latar
belakang pendidikan, dan
masa jabatan.

Berdasarkan hasil rangkuman penelitian terdahulu yang telah dijelaskan
sebelumnya, diketahui bahwa terdapat gap antara penelitian yang satu dengan yang
lain. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas mengenai variabel-variabel yang
mengalami kesenjangan satu sama lain. Sehingga perbedaan yang terjadi bisa tertutupi
dan dibuktikan.

2.3 HIPOTESIS PENELITIAN

2.3.1 Gender Diversity

Perbedaan gender dalam hal ini adalah keberadaan dewan direksi wanita bukan
merupakan suatu hal yang baru di perusahaan. (Oyotode & Raja, 2019) mengatakan
bahwa keberagaman gender yang meningkatkan kemampuan dewan untuk
mengendalikan manajer. Hal tersebut karena direktur perempuan lebih cenderung

mempertanyakan keputusan manajer. Selain itu, (Aminu & Muhammad, 2015) juga
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berpendapat bahwa keberadaan wanita sebagai dewan direktur mungkin memiliki
keterampilan, pengalaman, dan prestise yang berbeda dibandingkan dengan direktur
laki-laki. Dewan direktur wanita dinilai dapat mendorong perusahaan untuk menjadi

perusahaan yang lebih baik dan mengungkapkan lebih banyak informasi keberlanjutan.

Di beberapa literatur seperti (Peng et al., 2023; Liu et al., 2022; Fadli et al.,
2019; Aminu & Muhammad, 2015) dikatakan bahwa gender diversity berpengaruh
positif terhadap pengungakapan air perusahaan, hal ini berarti semakin banyak jumlah
dewan direksi perempuan, maka tingkat pengungkapan air perusahaan juga semakin

besar. Oleh karena itu, hipotesis pertama pada penelitian ini adalah:

H1: Proporsi dewan direksi perempuan berpengaruh positif terhadap pengungkapan

air perusahaan.

2.3.2 Jumlah dewan direksi

Dewan direksi merupakan salah satu komponen penting dalam tata Kelola
perusahaan. Ini dikarenakan dewan direksi bertugas dalam mengawasi apakah aktivitas
perusahaan dikelola dengan baik atau tidak secara keseluruhan (Zaid et al., 2019).
Pelaporan informasi keberlanjutan perusahaan sebagai salah satu bentuk
pertanggungjawaban kinerja dewan direksi juga perlu diperhatikan. (Rella & L’abate,
2022) Mengatakan bahwa jumlah dewan yang lebih besar memungkinkan dapat
memantau perusahaan secara menyeluruh. Selain itu, jumlah dewan yang lebih banyak
menghadirkan beragam karakteristik seperti keterampilan dan pengalaman yang
berbeda. Keberagaman tersebut juga memungkinkan gagasan baru yang dapat menjadi
solusi dari konflik-konflik yang mungkin timbul dalam perusahaan, termasuk juga

pengungkapan informasi keuangan ataupun non-keuangan. Jumlah dewan yang lebih
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banyak juga diyakini memiliki kecenderungan dalam pengungkapan laporan

pertanggungjawaban perusahaan (Cullinan et al., 2019).

Penelitian yang mendukung adanya pengaruh jumlah dewan direksi di
antaranya dilakukan oleh (Husted & Filho, 2019; Samaha et al., 2015; Suttipun, 2021)
dengan hasil yang diperoleh adalah terdapat pengaruh dewan direksi terhadap
pengungkapan lingkungan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang

ditentukan adalah:

H2: Ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan air

perusahaan.

2.3.3 Jumlah rapat dewan direksi

Salah satu unsur dari tata kelola yang efektif adalah jumlah rapat dewan.
Berdasarkan teori agensi, kinerja suatu perusahaan dipengaruhi oleh frekuensi rapat
dewan. Jumlah rapat yang meningkat sejalan dengan pengungkapan Kkinerja,
menyampaikan pendapat yang dapat menyelesaikan permasalahan yang ada (Yakob &
Hasan, 2021). Jika dikaitkan dengan pengungkapan informasi perusahaan, frekuensi
rapat yang teratur dinilai dapat meningkatkan peningkatan pengungkapan CSR karena
berfungsi sebagai sarana yang digunakan untuk membahas permasalahan yang terjadi

terkait implementasi dan konsep CSR yang selalu berubah (Ratri et al., 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Khaireddine et al., 2020) diketahui
bahwa jumlah rapat dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan

lingkungan. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H3: Jumlah rapat dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan

informasi air perusahaan.
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2.3.4 Tingkat pendidikan dewan direksi

Tingkat pendidikan yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja perusahaan karena
menunjukkan kemampuan intelektual anggota. Pemikiran kritis dan komprehensif
dapat ditingkatkan melalui adanya pendidikan yang tinggi (Kusuma & Supratiwi,
2023). Berdasarkan higher level theory tingkat pendidikan merupakan suatu hal yang
penting. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin rasional dan objektif orang
tersebut dalam mengambil keputusan, dan semakin mampu dalam memahami dan
mempertimbangkan kemauan dari pemangku kepentingan. Selain itu, orang yang
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dinilai lebih peka terhadap isu-isu sosial dan

bersedia berbagi apa yang mereka ketahui (Sun et al., 2020).

Jika dikaitkan dengan pengungkapan informasi berkelanjutan, direktur yang
memiliki tingkat pendidikan tinggi kemungkinan akan lebih memperhatikan isi dari
pengungkapan informasi itu sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Katmon et al.,, 2019) yang mengatakan bahwa tingkat pendidikan direksi
berpengaruh terhadap pengungkapan Social Corporate Responsibility (CSR). Oleh

karena itu hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H4: Tingkat pendidikan dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan

informasi air perusahaan.

3.3.5 Background pendidikan dewan direksi

Pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan kognitif dan meningkatkan
kemampuan pengetahuan dan skill individu. Dewan direksi hadir dari berbagai macam
background pendidikan. Keberagaman latar belakang pendidikan tersebut dapat
mempengaruhi dalam membuat keputusan startegis yang tepat (Hartmann &
Carmenate, 2021). Evaluasi penerapan CSR bisa dilihat dari sudut pandang background
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pendidikan. Terdapat dua alasan mengenai hal tersebut. Pertama, pendidikan
memegang peran penting dalam pembentukan pengetahuan, kemampuan berpikir, dan
pengambilan keputusan. Kedua, perbedaan jenis pendidikan dapat mengembangkan
keterampilan khusus. Di samping itu, pendidikan bisnis dinilai dapat mempengaruhi
bagaimana mempertimbangkan kepentingan stakeholder jika dibanding dengan gelar
lainnya. Segala sesuatu yang berkaitan dengan kinerja sosial berhubungan langsung

dengan orientasi stakeholder, tidak terkecuali pengungkapan CSR.

(Ma et al., 2019) Dalam penelitiannya mengatakan bahwa background
pendidikan dewan direksi dalam hal ini adalah bisnis, berpengaruh terhadap
pengungkapan informasi lingkungan perusahaan. Oleh sebab itu, hipotesis yang

mungkin di dalam penelitian ini adalah:

H5: Background pendidikan dewan direksi berpengaruh positif terhadap

pengungkapan informasi air perusahaan.

2.3.6 Variabel Kontrol

Ukuran perusahaan merupakan variabel kontrol dalam penelitian ini. Perusahan
yang besar lebih menarik perhatian publik dan juga secara lebih luas melibatkan
stakeholder. Oleh karena itu, perusahaan besar umumnya memberikan informasi
keuangan ataupun non-keuangan kepada publik dan juga stakeholder untuk
mengurangi opini negatif yang mungkin timbul. Hal ini berlaku juga pada

pengungkapan air (Yu et al., 2020).
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24  KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Gambar 2. 1: Kerangka Pemikiran
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3.1

3.2

BAB Il

METODE PENELITIAN

POPULASI DAN SAMPEL

3.1.1 Populasi

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan agrikultur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor agrikultur memuat di dalamnya berbagai jenis
industri seperti industri perkebunan, peternakan, kehutanan, perikanan, dan tanaman
pangan. Dalam penelitian ini industri yang digunakan sebagai objek penelitian adalah

perkebunan dan perikanan.

3.1.2 Sampel

Penelitian ini memiliki kriteria sampel sebagai berikut:

1. Perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI

2. Perusahaan menerbitkan laporan tahunan dan/atau laporan keberlanjutan selama
tahun 2018-2020

3. Laporan tahunan dan/atau laporan keberlanjutan dapat diakses secara gratis oleh

publik.

Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan, dari 40 perusahaan agrikultur yang
menjalankan industri perkebunan dan perikanan, didapatkan 21 perusahaan agrikultur

yang memenuhi kriteria yang kemudian dapat dijadikan objek penelitian.

JENIS DAN SUMBER DATA

Penelitian ini menggunakan data sekunder untuk melakukan penelitian secara

kuantitatif. Selain itu, data yang digunakan bersumber dari laporan tahunan dan/atau
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3.3

laporan keberlanjutan perusahaan yang terdapat di website BEI atau situs perusahaan

masing-masing.
VARIABEL PENELITIAN

3.3.1 Variabel Dependen
Perhitungan pengungkapan air didasari pada item-item yang terdapat di standar
GRI 303 2016. Terdapat 26 item pada standar GRI, berikut adalah item-item
pelaporan pengungkapan air perusahaan:
Pengungkapan 303-1 Pengambilan berdasarkan sumber
Organisasi pelapor harus melaporkan informasi berikut:
e Volume total air yang diambil, dengan perincian berdasarkan sumber-

sumber berikut:

Air permukaan, termasuk air dari lahan basah, sungai, danau, dan
laut;

- Air tanah;

- Airhujan yang dikumpulkan langsung dan disimpan oleh organisasi;
- Air limbah dari organisasi lain;

- Pasokan air kota atau utilitas air swasta atau publik lainnya.

e Standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan.
Rekomendasi pelaporan

o Ketika menyusun informasi yang dijelaskan dalam Pengungkapan 303-
1, organisasi pelapor sebaiknya:
- mencakup abstraksi air pendingin;
- melaporkan, apakah penghitungan ini diperkirakan, bermodelkan,

atau bersumber dari pengukuran langsung;
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jika menggunakan perkiraan atau pemodelan, laporkan metode

pemodelan atau perkiraan tersebut.

Jumlah total sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh

pengambilan berdasarkan jenis:

Ukuran sumber air;

Apakah sumber ditetapkan sebagai kawasan lindung secara nasional
atau internasional;

Nilai keanekaragaman hayati (seperti keragaman spesies dan
endemisme, serta jumlah total spesies yang dilindungi);

Nilai atau pentingnya sumber air bagi masyarakat lokal dan

masyarakat adat.

Standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan.

Ketika menyusun informasi yang ditentukan dalam Pengungkapan 303-

2, organisasi pelapor harus melaporkan sumber air yang secara

signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air yang memenuhi satu atau

lebih dari kriteria berikut:

Pengambilan air yang mencapai rata-rata lima persen atau lebih dari
volume rata-rata tahunan badan air;

Pengambilan dari badan air yang diakui oleh para profesional
sebagai hal yang sangat sensitif karena ukuran relatif, fungsi, atau
status badan air itu sebagai sistem yang langka atau terancam punah,
atau yang mendukung spesies tanaman atau hewan yang terancam
punah;

Semua pengambilan air dari lahan basah yang terdaftar di Konvensi

Ramsar atau semua wilayah yang dinyatakan secara nasional atau
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internasional sebagai wilayah konservasi, tanpa memandang tingkat
pengambilannya;

- Sumber air yang telah diidentifikasi memiliki nilai keanekaragaman
hayati yang tinggi, seperti keragaman spesies dan endemisme, atau
jumlah total spesies dilindungi;

- Sumber air yang telah diidentifikasi memiliki nilai tinggi atau

penting bagi masyarakat lokal dan masyarakat adat.

Rekomendasi pelaporan

e Ketika menyusun informasi yang ditentukan dalam Pengungkapan 303-
2, organisasi pelapor sebaiknya melaporkan badan air atau sumber asli,
jika air disediakan oleh pasokan air kota atau utilitas air public atau

swasta lainnya.

Organisasi pelapor harus melaporkan informasi berikut:

e Total volume daur ulang dan penggunaan air kembali oleh organisasi.

e Total volume daur ulang dan penggunaan air kembali sebagai persentase
dari total pengambilan air sebagaimana dijelaskan dalam Pengungkapan
303-1.

e Standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan.

e Ketika menyusun informasi yang dijelaskan dalam Pengungkapan 303-
3, organisasi pelapor harus menyertakan air kelabu (grey water), yaitu
tampungan air hujan dan air limbah dari proses rumah tangga, seperti

mencuci piring, mencuci pakaian, dan mandi.
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Rekomendasi pelaporan

e Ketika menyusun informasi yang dijelaskan dalam Pengungkapan 303-
3, organisasi pelapor sebaiknya:
- melaporkan ketika air atau pengukur aliran tidak ada dan
diperlukan perkiraan melalui pemodelan:
- menghitung volume air yang didaur ulang/digunakan kembali
berdasarkan volume permintaan air yang dipenuhi oleh air yang
didaur ulang/digunakan kembali, bukannya pengambilan air

lebih lanjut.

Pengukuran pengungkapan air perusahaan menggunakan rentang skor dari 0-4:

0: tidak mengungkapkan apa pun yang berhubungan dengan air

1: cakupan minimum; istilah umum dan penjelasan secara singkat.

2: penjelasan deskriptif; dampak dari perusahaan atau kebijakannya.

3: penjelasan kuantitatif; dampak lingkungan didefinisikan dalam istilah

moneter atau jumlah fisik.

4: benar-benar mengacu pada praktik terbaik.

Setelah dilakukan pengukuran menggunakan skor, dari jumlah item yang didapat
kemudian dibagi dengan 26 item pengungkapan air berdasarkan standar GRI 303

2016.

Total poin yang diperoleh

Tingkat Pengungkapan x 100%

Total poin maksimum

Total poin yang diperoleh
36

Tingkat Pengungkapan x 100%
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Metode perhitungan ini merujuk pada penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh

(Rohma & Venusita L, 2021). Perbedaan yang mendasar dari penelitian sebelumnya

adalah tidak menambahkan item permintaan informasi CDP 2015 dan hanya

menggunakan standar GRI 303 2016 yang berlaku.

3.3.2

Variabel Independen

3.3.2.1 Gender Diversity

Pengukuran Gender diversity dilakukan dengan
membandingkan jumlah dewan direksi perempuan dan jumlah dewan
direksi secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya (Liu et al., 2021, 2022) berikut model pengukuran gender

diversity:

Proporsi Dewan Direksi Wanita =

Total dewan direksi wanita
Total keseluruhan dewan direksi

3.3.2.2 Jumlah Dewan Direksi

Merujuk pada penelitian (Cullinan et al., 2019; Zaid et al., 2019)
diketahui bahwa tidak terdapat model khusus untuk pengukuran jumlah
dewan direksi. Berikut adalah rumus yang digunakan di dalam

perhitungan.

Jumlah dewan direksi = Total keseluruhan dewan direksi

3.3.2.3 Jumlah Rapat Dewan Direksi

Seperti halnya dengan jumlah dewan direksi, untuk menghitung

jumlah rapat dewan tidak memerlukan perhitungan khusus. Hal ini
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didasari pada jurnal (Anyigbah et al., 2023; Fahad & Rahman, 2020;

Liao et al., 2018).

Jumlah Rapat Dewan Direksi = Total rapat keseluruhan dalam setahun

3.3.2.4 Tingkat Pendidikan Dewan Direksi

Mengacu pada penelitian (Endraswati, 2018; Kusuma &
Supratiwi, 2023) model perhitungan tingkat pendidikan dewan
menggunakan variabel dummy, yaitu untuk dewan direksi yang tingkat
pendidikannya sampai pada level post-graduate maka diberi nilai 1, dan
untuk dewan direksi yang level pendidikannya undergraduate atau

tingkat lainnya nilainya adalah 0. Penjelasan rinci sebagai berikut.

0: undergraduate atau tingkat lainnya

1: post-graduate

_ Total nilai dari tingkat pendidikan dewan direksi

Tingkat Pendidikan =

Total dewan direksi

3.3.2.5 Background Pendidikan Dewan Direksi

Pengukuran background pendidikan dewan direksi dimodelkan
dengan menggunakan variabel dummy, yaitu 1 untuk dewan direksi yang
memiliki background pendidikan bisnis, dan 0 untuk dewan direksi yang
tidak memiliki background pendidikan bisnis. Perhitungan ini
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Endraswati, 2018;

Kusuma & Supratiwi, 2023) dengan deskripsi sebagai berikut.

0: Background pendidikan non-bisnis

1: Background pendidikan bisnis
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Total nilai dari tingkat pendidikan dewan direksi

Background Pendidikan =

Total dewan direksi

3.3.2 Variabel Kontrol
3.3.2.1 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan merujuk pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan (Hussain et al., 2021; Zhou et al., 2020) berikut

adalah model perhitungan ukuran perusahaan.
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)
Keterangan:

Ln : Logaritma natural

3.4 TEKNIK ANALISIS DATA
3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif didefinisikan sebagai alat perhitungan yang
fungsinya berkaitan dengan pengumpulan data, penyusunan dan pengaturan
data, pengolahan data, penyajian dan hasil analisis data. Selain itu, statistik
deskriptif juga membantu dalam memberikan informasi yang lebih sederhana

dan tidak menyulitkan pembacanya (Husnul et al., 2020).

3.4.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan uji yang dilakukan sebelum dilakukannya
uji variabel. Uji ini dimaksudkan untuk melihat apakah data yang diperoleh
memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji pengaruh variabel independen dan

dependen atau tidak. Di dalam uji asumsi klasik, terdiri dari uji normalitas,
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multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi (Mutmainah &

Munir, 2018).

3.4.2.1 Uji Normalitas

Menurut (Mardiatmoko, 2020) Uji normalitas digunakan untuk
menentukan pendistribusian nilai residual. Suatu regresi dikatakan baik apabila
nilai residual terdistribusi secara normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan

menggunakan metode one sample kolmogorov Smirnov:

- Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data terdistribusi secara normal.

- Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak terdistribusi secara normal.

3.4.2.2 Uji Multikolinearitas

Tujuan dilakukannya uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui
apakah pada model regresi terdapat hubungan antar variabel bebas atau tidak.
Model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi gejala korelasi antar variabel
independen. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai tolerance < 0,10
atau sama dengan nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinearitas. Namun,
jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala

multikolinearitas (Ghozali, 2013).

3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan variance antara
residual satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model regresi
diperlukan adanya uji heteroskedastisitas. Suatu model regresi dikatakan terjadi

gejala homoskedastisitas jika variance dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan lain bersifat seragam. Sebaliknya, jika bersifat berbeda maka

heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas:

1. Terdapat pola tertentu yang membentuk suatu pola seperti diagonal,
bergelombang, menyempit, dan sebagainya. Jika terjadi hal ini maka
model regresi diindikasi terjadi gejala heteroskedastisitas.

2. Apabila tidak terdapat pola khusus yang terbentuk dan terjadi
penyebaran titik-titik di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

maka tidak terjadi adanya gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).
3.4.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat kesalahan
pengganggu periode t dan periode sebelumnya (periode t-1) pada model regresi.
Masalah autokorelasi terjadi disebabkan oleh pengamatan yang dilakukan
secara berturut-turut sepanjang waktu dan saling terkait. Suatu model regresi
dikatakan baik apabila tidak terjadi gejala autokorelasi. Uji autokorelasi disebut
juga uji Durbin — Watson (DW test), dasar pengambilan keputusannya adalah

sebagai berikut:

1. Apabila 0 < d < dl maka tidak ada autokorelasi positif. Sehingga,
keputusannya ditolak.

2. Apabila dl <d < du maka tidak ada autokorelasi positif. Sehingga,
tidak ada keputusan

3. Apabila 4 — dl < d < 4 maka tidak ada korelasi negatif. Sehingga,
keputusannya ditolak.

4. Apabila4—du<d<4-dl makatidak ada korelasi negatif. Sehingga,

tidak ada keputusan.
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5. Apabila du < d < 4 - du maka tidak ada autokorelasi positif maupun

negatif. Sehingga, keputusannya diterima (Ghozali, 2013).

3.4.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda ditujukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
variabel independen (X1, X2,...Xn) dan variabel kontrol terhadap variabel dependen

(). model regresi yang digunakan pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Y1=a+blX1l+b2X2+b3X3 + b4X4 +b5X5 + b6X6 +e

Keterangan:

Y1l : pengungkapan air perusahaan
a : konstanta

b : koefisien regresi

X1 : gender diversity

X2  :jumlah dewan direksi

X3 - jJumlah rapat dewan direksi

X4 : tingkat pendidikan dewan direksi

X5 - background pendidikan dewan direksi

X6 - ukuran perusahaan

e : standard error
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3.4.3.1 Uji Koefisien Determinasi

Tujuan dari adanya uji koefisien determinasi (R?) adalah untuk
mengetahui seberapa banyak variabel independen menjelaskan pengaruhnya
terhadap variabel dependen. Kecilnya nilai koefisien determinasi
mengindikasikan bahwa terdapat keterbatasan bagi variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Sementara itu, semakin besar nilainya, maka
variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen mampu

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan (Ghozali, 2013).
3.4.3.2 Uji Statistik t

(Ghozali, 2013) di dalam bukunya mengatakan bahwa untuk mengukur
seberapa jauh variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara
individual perlu dilakukannya uji t. Kriteria penerimaan suatu hipotesis dalam

uji adalah sebagai berikut.

1. Apabila degree of freedom (df) bernilai 20 atau lebih, dan tingkat
signifikansi sebesar 5%, maka Ho ditolak jika nilai t lebih dari 2 (nilai
absolut).

2. Melihat perbandingan nilai statistik t dan nilai kritis berdasarkan tabel yang
tersedia. Hipotesis alternatif dapat diterima jika nilai statistik t hitung lebih

tinggi daripada nilai t tabel.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan 40 populasi perusahaan agrikultur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Berdasarkan Kriteria yang telah ditentukan,
didapatkan hasil 21 perusahaan yang memenuhi syarat untuk dilakukan penelitian.

Berikut adalah data yang diperoleh.

Tabel 4. 1: Pemilihan Sampel Perusahaan

No Keterangan Jumlah

1 | Perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020 40
Perusahaan menerbitkan laporan tahunan dan/atau laporan keberlanjutan

2 | selama tahun 2018-2020 (16)
Laporan tahunan dan/atau laporan keberlanjutan dapat diakses secara gratis

3 | oleh publik. 3)
Total perusahaan yang masuk Kriteria 21
Total sampel (3 periode) 63

4.1  Statistik Deskriptif

Tujuan dilakukannya pengujian menggunakan statistik deskriptif adalah untuk
memberikan informasi terkait dengan variabel yang diteliti, seperti jumlah sampel, nilai
minimum dan maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. Pembahasan mengenai
statistik deskriptif dari variabel yang terdapat pada penelitian ini disajikan dalam tabel

di bawabh ini.
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Tabel 4. 2: Statistik Deskriptif VVariabel

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1_Gender Diversity 63 .00 .50 .0698 .12992
X2_Jumlah dewan 63 2 8 5.03 1.626
X3_Jumlah Rapat 63 6 50 16.05 8.178
X4_Tingkat pendidikan 63 .00 1.00 .3962 .25997
X5_Background pendidikan 63 .00 1.00 7434 .23492
X6_Ukuran perusahaan 63 26.60 31.30 29.1859 1.38397
Y1_Pengungkapan Air 63 .00 .15 .0475 .05856
Valid N (listwise) 63

Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2023

Tabel 4.1 menunjukkan hasil dari statistik deskriptif variabel independen,
kontrol dan dependen penelitian ini. Variabel independen yang pertama adalah gender
diversity, dari 63 data yang diperoleh diketahui bahwa nilai minimum variabel gender
diversity adalah 0,00 dan maksimum sebesar 0,50. Selanjutnya, rata-rata nilai yang
dihasilkan dari variabel tersebut adalah 0,0698. Sedangkan standar deviasi yang
diperoleh sebesar 0,12992 yang dapat diartikan bahwa perbedaan gender di setiap

perusahaan memiliki keberagaman.

Pada variabel jumlah dewan direksi diperoleh nilai minimum dan maksimum
sebesar 2 dan 8, dengan rata-rata nilai sebesar 5,03 dan memiliki nilai standar deviasi
yang tinggi yaitu sebesar 1,626. Tingginya nilai standar deviasi menyatakan bahwa

terdapat keberagaman jumlah dewan direksi di masing-masing perusahaan.

Variabel independen yang ketiga adalah jumlah rapat dewan direksi.
Berdasarkan 63 data yang diperoleh, diketahui bahwa nilai terendah jumlah rapat
dewan direksi adalah 6 dan nilai tertingginya berada di angka 50. Kemudian, rata-rata
yang dihasilkan dari perhitungan tersebut adalah sebesar 16,06. Jumlah rapat dewan

direksi bersifat beragam antar perusahaan dengan nilai standar deviasi sebesar 8,178.
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Tingkat pendidikan dewan direksi yang merupakan variabel ke-empat pada
penelitian ini menghasilkan nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar
1,00. Sementara itu, rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 0,3962 dan terdapat

keberagaman tingkat pendidikan dewan direksi sebesar 0.25997.

Sama halnya dengan tingkat pendidikan, variabel background pendidikan
dewan direksi juga memperoleh hasil yang sama pada nilai minimum dan maksimum,
yaitu sebesar 0,00 dan 1,00. Perolehan rata-rata dari perhitungan variabel ini sebesar
0,7434. Sementara itu, dewan direksi di setiap perusahaan memiliki keberagaman
berdasarkan background pendidikannya, hal ini dilihat dari nilai standar deviasi yang

diperoleh sebesar 0.23492.

Beralih ke variabel kontrol pada penelitian ini, diketahui bahwa dari 63 data
yang diperoleh, nilai terendah dari ukuran perusahaan yang diperoleh adalah sebesar
26,60% dan nilai tertinggi yang diperoleh adalah 31,30%. Selanjutnya, rata-rata yang
dihasilkan dari data yang diolah adalah sebesar 29.1859 dengan standar deviasi sebesar
1.38397. tingginya nilai standar deviasi mengindikasikan bahwa terdapat keberagaman
ukuran perusahaan yang tinggi di antara perusahaan-perusahaan yang menjadi objek

penelitian.

Pada variabel terikat penelitian ini, diketahui bahwa nilai minimum
pengungkapan air perusahaan adalah sebesar 0,00 dan nilai maksimum yang diperoleh
adalah sebesar 0,15. Rata-rata perolehan dari data yang diolah adalah sebesar 0,0475
dan nilai standar deviasi sebesar 0,05856. Dari nilai yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa keberagaman yang terjadi pada pengungkapan air di masing-masing perusahaan

adalah sebesar 5%.
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4.2  Uji Asumsi Klasik

Tahap pertama yang harus dilalui sebelum dilakukannya analisis regresi
berganda adalah uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dibagi menjadi empat tahapan,

yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai

residual yang diperoleh terdistribusi secara normal atau tidak.
Tabel 4. 3: Uji Normalitas OneSample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 63
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation .03918625
Most Extreme Differences Absolute .076
Positive .076
Negative -.062
Test Statistic .076
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2023
Berdasarkan tabel 4.2 mengenai hasil uji normalitas, diketahui bahwa
nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,200. Nilai ini menunjukkan angka
yang diperoleh > 0,05. Sehingga, data yang dihasilkan telah terdistribusi

secara normal, dan dapat dilakukan uji hipotesis.
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4.2.2 Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 4: Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 X1 _GenderDiversity .918 1.089
X2 _Jumlah dewan 713 1.402
X3 _Jumlah Rapat .834 1.198
X4 _Tingkat pendidikan .854 1.171
X5_Background pendidikan .816 1.226
X6_Ukuran perusahaan .735 1.360

a. Dependent Variable: Y1_Pengungkapan Air
Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2023

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.3, dapat dilihat bahwa
masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.
Hal ini berarti tidak terjadi adanya gejala multikolinearitas pada variabel

penelitian.

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 5: Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.135 .073 -1.838 .071
X1 GenderDiversity .016 .025 .080 .617 .540
X2_Jumlah dewan .002 .002 102 .690 .493
X3 Jumlah Rapat .000 .000 101 741 .462
X4_Tingkat pendidikan -.001 .013 -.013 -.095 .925
X5_Background pendidikan .015 .015 142 1.026 .309
Z1 Ukuran perusahaan .005 .003 .264 1.812 .075

a. Dependent Variable: ABSRESID
Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2023
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Hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa
masing-masing variabel memiliki nilai signifikan > 0,05. Nilai tersebut
berarti bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada variabel yang
diteliti. Hal ini diperkuat dengan persebaran titik-titik yang tidak

membentuk pola tertentu. Berikut adalah tabel hasil scatterplot.

Gambar 4. 1: Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ABSRESID

Regression Studentized Residual
L ]
L]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2023

Persebaran pola yang terdapat pada scatterplot tidak menunjukkan
adanya gejala heteroskedastisitas. Hal ini disebabkan titik-titik tersebut
tidak membentuk pola tertentu, selain itu terdapat titik-titik yang tersebar di
angka 0 pada sumbu Y. Demikianlah diputuskan bahwa tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas pada variabel-variabel penelitian ini.
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4.2.4 Uji Autokorelasi

Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi sebelum dilakukannya pengujian

hipotesis adalah uji autokorelasi. Berikut tabel hasil uji auto korelasi.

Tabel 4. 6: Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7432 .552 .504 .04123 1.761

a. Predictors: (Constant), X1 GenderDiversity, X2_Jumlah dewan, X3_Jumlah Rapat,
X4_Tingkat pendidikan, X5_Background pendidikan, X6_Ukuran perusahaan
b. Dependent Variable: Y1_Pengungkapan Air
Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2023

Tabel 4.6 menunjukkan hasil dari pengujian autokorelasi. Uji yang
menggunakan metode Durbin-Watson ini menghasilkan nilai d sebesar
1,761. Untuk mengetahui apakah nilai tersebut cukup untuk menghindari
adanya gejala autokorelasi maka perlu dilakukan perhitungan dengan
melihat tabel Durbin-Watson. Diketahui bahwa jumlah data yang diperoleh
adalah 63, variabel independen yang terdapat di dalam penelitian ini
sejumlah 5 variabel ditambah dengan variabel kontrol, dan nilai (4 - du)
adalah 2,1942. Suatu model regresi dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika
du < d < 4 — du maka tidak ada autokorelasi positif maupun negatif.
Sehingga, keputusannya diterima. Nilai d adalah 1,761 < kecil dari du
1,8058 artinya d < du dan tidak memenuhi persyaratan pertama yang
mengharuskan d > du. Selanjutnya, nilai d harus < (4 - du), hasil
menunjukkan 1,761 < 2,1942. Berkaitan dengan hasil perhitungan yang

telah dilakukan, nilai Durbin-Watson tidak memenuhi syarat sebagai nilai

yang dikatakan tidak terjadi autokorelasi. Oleh karena itu, dilakukan
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pengujian ulang dengan menggunakan metode yang lain seperti uji
Cochrane-Orcutt yang digunakan untuk mengatasi adanya gejala
autokorelasi. Data yang sebelumnya ditransformasi kemudian diuji

menggunakan metode Cochrane-Orcutt (Aprianto et al., 2020).

Tabel 4. 7: Hasil Uji Autokorelasi dengan metode Cochrane-Orcutt

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 7122 .507 .453 .04112 1.851

a. Predictors: (Constant), X1 GenderDiversity, X2_Jumlah dewan, X3_Jumlah Rapat,
X4_Tingkat pendidikan, X5_Background pendidikan, X6_Ukuran perusahaan
b. Dependent Variable: Y1_Pengungkapan Air

Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2023

Setelah dilakukan pengujian ulang yang menggunakan metode berbeda,
dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson mengalami kenaikan yang cukup
tinggi. Namun, nilai yang tinggi belum tentu menjamin tidak terjadinya
autokorelasi. Jika diingat lagi, suatu model regresi dikatakan tidak terjadi
autokorelasi jika du < d < 4 — du. Nilai d setelah transform data adalah
sebesar 1,851; Du sebesar 1,8058; jumlah data yang diperoleh 63; variabel
6; dan nilai (4 — du) sebesar 2,1942. Hal ini menunjukkan bahwa 1,851 >
1,8058 yang artinya d > du, dan memenubhi kriteria pertama. Kemudian, nilai
d < (4 — du), hasil perhitungan didapatkan bahwa 1,851 < 2,1942 yang
berarti d < (4 - du) dan memenuhi kriteria kedua. Setelah dilakukan
perhitungan dengan memperhatikan tabel Durbin-Watson, data transform
yang menggunakan metode Cochrane-Orcutt tidak mengalami gejala
autokorelasi karena sesuai dengan kriteria yaitu du < d < 4 — du atau 1,8058

<1,851<2,1942.
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4.3

Analisis Regresi Berganda

Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik, dapat diambil kesimpulan bahwa
data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian
analisis regresi berganda. Di dalam analisis berganda terdapat tiga uji yang dilakukan,

yaitu uji koefisien determinasi R?, dan uji t.
4.3.1 Uji Koefisien Determinasi R?

Tabel 4. 8: Hasil Uji Koefisien Determinasi R2

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7122 .507 .453 .04112 1.851

a. Predictors: (Constant), Gender Diversity, Jumlah Dewan, Jumlah Rapat, Tingkat
Pendidikan, Background Pendidikan, Ukuran Perusahaan

b. Dependent Variable: Pengungkapan Air

Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2023

Hasil uji koefisien determinasi R? menunjukkan nilai 0,453 yang artinya
variabel yang mempengaruhi pengungkapan air perusahaan dalam hal ini
gender diversity, jumlah dewan direksi, jumlah rapat dewan direksi, tingkat
pendidikan dewan direksi, background pendidikan dewan direksi dan
variabel kontrol ukuran perusahaan pada penelitian ini hanya sebesar

45,3%. Sedangkan 54,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diungkapkan pada penelitian ini.
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432 Ujit
Tabel 4. 9: Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.538 .107 -5.011 .000
Gender -.157 .041 -.374 -3.800 .000
Diversity
Jumlah .007 .004 .207 1.851 .069
Dewan
Jumlah Rapat .000 .001 .062 .609 .545
Tingkat -.013 .022 -.059 -577 .566
Pendidikan
Background .056 .025 .236 2.256 .028
Pendidikan
Ukuran .020 .004 .500 4.606 .000
Perusahaan

a. Dependent Variable: Pengungkapan Air

b. Tingkat signifikansi 5%

Merujuk pada hasil yang diperoleh dari uji t, dengan tingkat signifikansi
sebesar 5%, dapat diketahui bahwa variabel (X1) gender diversity memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000 di mana nilai tersebut < 0,05 dan nilai
koefisien regresi sebesar -0,157. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan namun berkorelasi secara negatif. Artinya, setiap kenaikan
variabel gender diversity sebesar -0,157 maka akan menurunkan variabel
pengungkapan air sebesar -0,157. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Lin & Nguyen, 2022) yang mengatakan bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara kehadiran dewan direksi perempuan di ruang
rapat dan lingkungan kinerja ketika menguji karakteristik dewan terhadap
kinerja CSR. Selain itu, (Wan Mohammad et al., 2022) berpendapat bahwa

perusahaan besar cenderung menunjuk direktur perempuan yang kurang
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berkualitas untuk memenuhi persyaratan peraturan keragaman dewan.
Kemudian berdasarkan teori psikologis mengenai gender, dikatakan bahwa
keberadaan perempuan di dewan direksi memberikan pengaruh yang lebih
kecil karena perbedaan peran sosial yang dimiliki perempuan dan
kurangnya pengalaman mereka. Akibatnya, jika proporsi dewan direksi
perempuan meningkat, maka akan menurunkan tingkat pengungkapan air
perusahaan. Berdasarkan hasil yang diperoleh, hipotesis yang telah
dijelaskan sebelumnya tidak didukung dan dengan demikian dewan direksi
dengan persentase laki-laki lebih tinggi berpengaruh positif terhadap
pengungkapan air perusahaan.

Variabel Jumlah dewan direksi (X2) memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,069 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,007. Nilai tersebut
mengandung arti bahwa hubungan antara jumlah dewan direksi dengan
pengungkapan air perusahaan berkorelasi secara positif tetapi pengaruhnya
tidak signifikan. Dengan kata lain, banyaknya jumlah dewan direksi
memiliki pengaruh secara positif terhadap pengungkapan air perusahaan,
namun pengaruh yang diberikan tidak begitu berarti sehingga dapat
meningkatkan tingkat pengungkapan air perusahaan. Hubungan yang tidak
signifikan antara jumlah dewan direksi dengan pengungkapan air
perusahaan dapat dilihat berdasarkan fakta bahwa banyaknya jumlah dewan
direksi tidak mencerminkan keahlian dan keterampilan dalam menjalankan
fungsinya secara efektif. Dibandingkan menambahkan peran pengawasan
yang efektif terhadap aktivitas manajemen, dewan direksi biasanya lebih
melambangkan posisi kehormatan bagi pemegang saham senior (Alshirah

et al., 2020). Sehingga, dalam upayanya meningkatkan pengungkapan
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informasi air perusahaan, jumlah dewan direksi tidak memberikan dampak
yang signifikan.

Ketiga, variabel jumlah rapat dewan direksi (X3) menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,545 dengan koefisien regresi sebesar 0,00. Dengan
tingkat signifikansi sebesar 5%, maka H3 ditolak. Artinya, jumlah rapat
dewan direksi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan air perusahaan.
hasil ini berlawanan dengan hipotesis prediksi, namun sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Sekarlangit & Wardhani, 2021) vyang
mengatakan bahwa frekuensi rapat dewan yang tinggi tidak menjamin
terlibatnya pembahasan mengenai isu keberlanjutan dalam agenda rapat.
Sebaliknya dewan direksi mungkin membahas hal lain yang tidak berkaitan
dengan pengungkapan air dan isu keberlanjutan perusahaan.

Tingkat pendidikan dewan direksi sebagai variabel X4 menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0,566 dan berkorelasi secara negatif dengan nilai
sebesar -0,13. Pada tingkat signifikansi sebesar 5% ditentukan bahwa
tingkat pendidikan dewan direksi tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan air perusahaan. Hasil ini berlawanan dengan pendapat (Sun
etal., 2020) yang mengatakan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang
maka semakin tinggi pula tingkat kepekaan terhadap isu-isu sosial.
Sebaliknya, hasil ini sejalan dengan pendapat (Nakavachara, 2020) yang
dalam penelitiannya menyatakan tidak ada jaminan bahwa dengan tingkat
pendidikan yang tinggi akan meningkatkan kemampuan manajerial dewan
direksi. Dengan kata lain, tingginya atau tidaknya tingkat pendidikan dewan

direksi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan air perusahaan.
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Variabel background pendidikan dewan direksi yang diwakili oleh X5
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,028 dengan koefisien regresi
sebesar 0,056. Jika dilihat berdasarkan tingkat signifikansi yang telah
ditentukan, nilai 0,028 < 5%, artinya variabel X5 berpengaruh signifikan
dan berkorelasi secara positif terhadap pengungkapan air perusahaan.
Dalam hal ini berarti hasil yang diperoleh sejalan dengan hipotesis H5 yang
telah ditentukan. (Hartmann & Carmenate, 2021) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa pendidikan bisnis dinilai dapat mempengaruhi
bagaimana mempertimbangkan kepentingan stakeholder jika dibanding
dengan gelar lainnya. Segala sesuatu yang berkaitan dengan kinerja sosial
berhubungan langsung dengan orientasi stakeholder, tidak terkecuali
pengungkapan CSR. Sama halnya dengan pengungkapan air, dewan direksi
yang memiliki “latar belakang pendidikan bisnis diindikasikan dapat
berkontribusi lebih dalam meningkatkan hubungannya dengan stakeholder
tak terkecuali pengungkapan informasi air. Sehingga, background
pendidikan dewan direksi berpengaruh terhadap pengungkapan air
perusahaan.

Ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000. Maknanya, pengungkapan air yang dilakukan perusahaan
tidak hanya dapat dilihat dari ukuran perusahaan itu sendiri. Sebaliknya,
ukuran perusahaan yang tergolong kecil bisa saja melakukan pengungkapan
air atas dasar alasan lain seperti bentuk pertanggungjawaban terhadap

lingkungan, atau hal lainnya.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban atas segala aktivitas yang telah
dilakukan perusahaan terhadap lingkungan, perlu dilakukannya pengungkapan lingkungan
yang mencakup di dalamnya pengungkapan air. Di Indonesia, masih banyak perusahaan yang
belum melakukan pengungkapan air secara menyeluruh. Terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi pengungkapan air perusahaan. Penelitian ini berfokus pada karakteristik dewan
direksi dan pengaruhnya terhadap pengungkapan air. Oleh sebab itu variabel independen pada
penelitian ini adalah gender diversity, jumlah dewan direksi, jumlah rapat dewan direksi,
tingkat pendidikan dewan direksi, dan background pendidikan dewan direksi. Selanjutnya,
variabel kontrol pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Setelah dilakukan pengujian

diketahui bahwa:

1. Gender diversity berpengaruh signifikan negatif terhadap pengungkapan air
perusahaan.

2. Jumlah dewan direksi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan air perusahaan.

3. Jumlah rapat dewan direksi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan air perusahaan.

4. Tingkat pendidikan dewan direksi tidak berpengaruh pengungkapan air perusahaan.

5. Background pendidikan dewan direksi berpengaruh signifikan positif terhadap

pengungkapan air perusahaan.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu aksesibilitas yang sulit dalam mengakses laporan
keberlanjutan maupun laporan tahunan. Beberapa perusahaan tidak mencantumkan secara

lengkap informasi terkait pengungkapan air, baik di website BEI maupun di website
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perusahaan. Selain itu, perhitungan pengungkapan air masih terbatas dengan perhitungan

menggunakan poin berdasarkan pengungkapan air yang dilakukan perusahaan.

53 Saran

Karena keterbatasan penelitian, maka peneliti menyarankan penelitian kedepannya

menjadi lebih baik dengan memperhatikan:

1. Pengembangan variabel penelitian. Kedepannya penelitian diharapkan lebih
mengembangkan faktor-faktor yang mungkin berpengaruh terhadap pengungkapan air
perusahaan dari sudut pandang lain, tidak hanya terbatas pada karakteristik dewan
direksi.

2. Memperluas objek penelitian. Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan
perusahaan dari sektor lain sebagai objek penelitian pengungkapan air, seperti sektor
industri dasar & kimia, property real estate & konstruksi bangunan, perdagangan dan

investasi, dan lain sebagainya.
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Lampiran
Lampiran 1

Lampiran 1. 1: Daftar Perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk.

2 ANDI Andira Agro Tbk.

3 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk.

4 BISI BISI International Thk.

5 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk
6 BWPT Eagle High Plantations Tbk.

7 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk.

8 FISH FKS Multi Agro Tbk.

9 JAWA Jaya Agra Wattie Thk.

10 LSIP PP London Sumatra Indonesia Th
11 MGRO Mahkota Group Tbk.

12 PALM Provident Investasi Bersama Tb
13 SGRO Sampoerna Agro Tbk.

14 SIMP Salim lvomas Pratama Tbk.

15 SMAR Smart Tbk.

16 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Thk.

17 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Th
18 SKLT Sekar Laut Tbk.

19 DSFI Dharma Samudera Fishing Industry
20 SKBM Sekar Bumi Tbk.
21 DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk.
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Lampiran 2. 1: Checklist Laporan Tahunan dan Keberlanjutan tahun 2020

Lampiran 2

Checklist Laporan Tahunan dan Keberlanjutan

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan Laporan Tahunan | Laporan Keberlanjutan
1 AALI Astra Agro Lestari Thk. v v
2 ANDI Andira Agro Tbk. v
3 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. v v
4 BISI BISI International Tbk. 4 4
5 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Thk v
6 BWPT Eagle High Plantations Thbk. v v
7 DSNG Dharma Satya Nusantara Thk. v 4
8 FISH FKS Multi Agro Thbk. v v
9 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk. v
10 LSIP PP London Sumatra Indonesia Th 4 4
11 MGRO Mahkota Group Tbk. v v
12 PALM Provident Investasi Bersama Tb 4
13 SGRO Sampoerna Agro Thk. v
14 SIMP Salim lvomas Pratama Thbk. 4
15 SMAR Smart Thk. v v
16 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 4 v
17 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tb v
18 SKLT Sekar Laut Thk. 4
19 DSFI Dharma Samudera Fishing Industry 4

20 SKBM Sekar Bumi Thk. 4

21 DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 4
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Lampiran 2. 2: Checklist Laporan Tahunan dan Keberlanjutan tahun 2019

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan Laporan Tahunan | Laporan Keberlanjutan
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. v v
2 ANDI Andira Agro Tbk. v
3 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. v v
4 BISI BISI International Thk. v
5 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Thk v
6 BWPT Eagle High Plantations Thk. v v
7 DSNG Dharma Satya Nusantara Thk. v
8 FISH FKS Multi Agro Thk. v v
9 JAWA Jaya Agra Wattie Thk. v
10 LSIP PP London Sumatra Indonesia Th v v
11 MGRO Mahkota Group Tbk. v
12 PALM Provident Investasi Bersama Th v
13 SGRO Sampoerna Agro Thk. v
14 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. v v
15 SMAR Smart Thk. v v
16 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. v v
17 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Th v
18 SKLT Sekar Laut Thk. v
19 DSFI Dharma Samudera Fishing Industry v

20 SKBM Sekar Bumi Tbk. v

21 DPUM Dua Putra Utama Makmur Thk. v
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Lampiran 2. 3: Checklist Laporan Tahunan dan Keberlanjutan Tahun 2018

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan Laporan Tahunan | Laporan Keberlanjutan
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. v v
2 ANDI Andira Agro Tbk. v
3 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. v v
4 BISI BISI International Thk. v
5 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Thk v
6 BWPT Eagle High Plantations Thk. v v
7 DSNG Dharma Satya Nusantara Thk. v
8 FISH FKS Multi Agro Thk. v v
9 JAWA Jaya Agra Wattie Thk. v
10 LSIP PP London Sumatra Indonesia Th v v
11 MGRO Mahkota Group Thbk. v
12 PALM Provident Investasi Bersama Th v
13 SGRO Sampoerna Agro Thk. v
14 SIMP Salim Ivomas Pratama Thk. v v
15 SMAR Smart Tbk. v v
16 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Thk. v v
17 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Th v
18 SKLT Sekar Laut Thk. v
19 DSFI Dharma Samudera Fishing Industry v

20 SKBM Sekar Bumi Tbk. v

21 DPUM Dua Putra Utama Makmur Thk. v
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Lampiran 3

Data Variabel Independen

Lampiran 3. 1: Data Variabel Tahun 2020

Jumlah Tingkat Background Pengungkapan Ukuran

Nama Perusahaan Gender | dewan | Jumlah Rapat | pendidikan pendidikan Air perusahaan

Astra Agro Lestari Tbk. 0.00 7 50 0.00 0.29 0.12 30.96
Andira Agro Tbk. 0.00 2 12 0.50 1.00 0.00 26.90
Austindo Nusantara Jaya Tbk. 0.20 5 22 1.00 0.60 0.00 29.81
BISI International Tbk. 0.00 6 12 0.00 0.33 0.08 28.70
Bumi Teknokultura Unggul Thk 0.00 2 12 0.50 1.00 0.00 29.07
Eagle High Plantations Tbk. 0.00 4 22 0.75 0.75 0.12 30.34
Dharma Satya Nusantara Tbk. 0.29 7 12 0.43 0.57 0.12 30.28
FKS Multi Agro Tbk. 0.00 5 12 0.80 1.00 0.00 29.44
Jaya Agra Wattie Tbk. 0.00 3 12 0.33 0.67 0.04 28.88
PP London Sumatra Indonesia Tb 0.00 6 17 0.17 0.83 0.15 30.02
Mahkota Group Tbk. 0.00 4 12 0.50 0.50 0.04 27.99
Provident Investasi Bersama Tb 0.00 4 12 0.50 0.75 0.00 29.03
Sampoerna Agro Tbk. 0.00 6 12 0.50 0.67 0.08 29.75
Salim lvomas Pratama Tbk. 0.00 7 18 0.43 1.00 0.15 31.20
Smart Tbk. 0.00 7 12 0.43 0.71 0.15 31.19
Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 0.00 4 25 0.50 1.00 0.15 30.18
Bakrie Sumatera Plantations Tb 0.00 5 13 0.40 0.80 0.08 29.66
Sekar Laut Tbk. 0.20 5 20 0.20 1.00 0.00 26.66
Dharma Samudera Fishing Industry 0.25 4 24 0.00 1.00 0.00 26.65
Sekar Bumi Tbk. 0.13 8 12 0.25 0.75 0.00 28.20
Dua Putra Utama Makmur Tbk. 0.00 3 13 0.67 1.00 0.00 28.02
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Lampiran 3. 2: Data Variabel Tahun 2019

Jumlah Jumlah Tingkat Background Pengungkapan Ukuran
Nama Perusahaan Gender | dewan Rapat pendidikan pendidikan Air perusahaan
Astra Agro Lestari Tbk. 0.00 7 46 0.00 0.29 0.12 30.93
Andira Agro Tbk. 0.00 2 12 0.50 1.00 0.00 26.91
Austindo Nusantara Jaya Tbk. 0.20 5 24 1.00 0.60 0.00 29.79
BISI International Thk. 0.00 5 12 0.00 0.20 0.00 28.71
Bumi Teknokultura Unggul Tbhk 0.50 4 12 0.50 0.75 0.00 29.24
Eagle High Plantations Tbk. 0.00 7 20 0.71 0.57 0.12 30.39
Dharma Satya Nusantara Tbk. 0.29 7 24 0.43 0.57 0.00 31.30
FKS Multi Agro Tbk. 0.00 6 12 0.67 0.83 0.00 29.41
Jaya Agra Wattie Tbk. 0.00 3 12 0.33 0.67 0.04 28.88
PP London Sumatra Indonesia
Tb 0.00 6 12 0.17 0.83 0.04 29.96
Mahkota Group Thk. 0.00 4 12 0.50 0.50 0.00 27.94
Provident Investasi Bersama Th 0.00 4 12 0.50 0.75 0.00 28.48
Sampoerna Agro Tbk. 0.00 4 14 0.50 0.75 0.08 29.88
Salim Ivomas Pratama Thbk. 0.00 7 12 0.43 1.00 0.15 31.18
Smart Tbk. 0.00 6 12 0.33 0.67 0.15 30.96
Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 0.00 4 24 0.50 1.00 0.15 27.80
Bakrie Sumatera Plantations Th 0.00 5 12 0.40 0.80 0.08 29.76
Sekar Laut Tbk. 0.20 5 12 0.20 1.00 0.00 27.40
Dharma Samudera Fishing
Industry 0.25 4 6 0.00 1.00 0.00 31.30
Sekar Bumi Tbk. 0.13 8 12 0.25 0.75 0.00 28.23
Dua Putra Utama Makmur Tbk. 0.00 2 14 0.00 0.50 0.00 28.23
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Lampiran 3. 3: Data Variabel Tahun 2018

Jumlah Tingkat Background Pengungkapan Ukuran

Nama Perusahaan Gender dewan Jumlah Rapat | pendidikan | pendidikan Air perusahaan

Astra Agro Lestari Tbk. 0.00 7 41 0.00 0.29 0.00 30.92
Andira Agro Tbk. 0.00 3 12 0.67 1.00 0.00 27.01
Austindo Nusantara Jaya Tbk. 0.25 4 23 1.00 0.80 0.00 29.80
BISI International Tbk. 0.00 4 15 0.00 0.00 0.00 28.65
Bumi Teknokultura Unggul Tbhk 0.50 4 12 0.50 0.75 0.00 29.27
Eagle High Plantations Tbk. 0.00 5 24 0.60 0.80 0.08 30.41
Dharma Satya Nusantara Tbk. 0.25 8 23 0.38 0.50 0.00 26.73
FKS Multi Agro Tbk. 0.43 7 12 0.57 0.86 0.00 29.47
Jaya Agra Wattie Tbk. 0.00 5 12 0.40 0.60 0.04 28.87
PP London Sumatra Indonesia Tb 0.00 5 13 0.20 1.00 0.08 29.94
Mahkota Group Tbk. 0.00 4 6 0.50 0.50 0.00 27.71
Provident Investasi Bersama Tb 0.00 4 12 0.50 0.75 0.00 28.32
Sampoerna Agro Tbk. 0.00 5 12 0.80 0.80 0.08 29.62
Salim lvomas Pratama Tbk. 0.00 7 13 0.43 1.00 0.12 31.18
Smart Tbk. 0.00 7 12 0.29 0.71 0.15 31.01
Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 0.00 4 12 0.50 1.00 0.15 30.06
Bakrie Sumatera Plantations Th 0.00 5 12 0.40 0.80 0.08 30.22
Sekar Laut Tbk. 0.20 5 12 0.20 1.00 0.00 26.60
Dharma Samudera Fishing Indust 0.00 4 23 0.00 1.00 0.00 26.73
Sekar Bumi Tbk. 0.13 8 12 0.25 0.75 0.00 28.20
Dua Putra Utama Makmur Tbk. 0.00 3 14 0.00 0.67 0.00 28.38
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